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 Abstract: Dusun Ngadilegi Utara merupakan salah satu 

dusun di Desa Plintahan yang mayoritas masyarakatnya 

melakukan kegiatan pertanian secara konvensional. Sistem 

pertanian yang diterapkan di Dusun Ngadilegi Utara 

ternyata memiliki dampak yang kurang menguntungkan 

pada hasil budidaya tanaman, hal ini dikarenakan 

penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan setiap musim 

tanam. Limbah peternakan berupa kotoran hewan yang 

belum terkelola dengan baik menjadi potensi yang cukup 

baik untuk membantu meningkatkan kesuburan tanah pada 

lahan pertanian dengan biaya yang cukup rendah. Tujuan 

dari dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan bagi 

petani khususnya kelompok tani Dusun Ngadilegi Utara 

mengenai pembuatan pupuk organik cair dan padat yang 

berbahan dasar dari urine dan kotoran kambing. Metode 

yang digunakan pada program kegiatan pembuatan pupuk 

organik ini meliputi survey wawancara yang dilaksanakan 

dengan melakukan focus grup discussion bersama petani 

dan melaksanakan praktek pembuatan pupuk organik. Hasil 

yang dicapai dari kegiatan ini adalah penyediaan produk 

pupuk organik cair dan padat, dan penambahan wawasan 

kelompok tani mengenai pembuatan dan pemanfaatan pupuk 

organik. 
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A. Pendahuluan
Limbah ternak seperti feses, urin, dan 

sisa pakan dapat mencemari lingkungan dan 

membahayakan kesehatan manusia dengan 

mengeluarkan bau yang menyengat. 

Pentingnya mengolah kotoran ternak agar 

tidak terbuang sia-sia sehingga menghasilkan 

barang yang dapat dipasarkan sekaligus 

mengurangi polusi. Kotoran hewan dapat 

diolah dan dijadikan pupuk organik. Kotoran 

ternak digunakan sebagai pupuk organik 

karena mengandung unsur hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman dan 

kesuburan tanah, seperti nitrogen (N), fosfor 

(P), dan kalium (K), serta unsur hara mikro 

seperti kalsium, magnesium, belerang, garam, 

besi, dan tembaga (Trivana dkk., 2017). 

Pupuk organik merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman. Pupuk organik dibuat 

dengan menggunakan bahan organik atau 

organisme hidup, seperti kotoran ternak atau 

komponen tanaman (Arisetyawan dkk., 

2023). Pupuk organik dikategorikan padat 

atau cair berdasarkan bentuknya. Pupuk 

organik cair adalah larutan yang mengandung 

satu atau lebih komponen tanaman yang 

mudah larut, sedangkan pupuk organik padat 

adalah pupuk padat yang berasal dari sisa 
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tanaman atau kotoran hewan (Laura, 2021). 

Pupuk organik diklasifikasikan menjadi cair 

atau padat; tergantung bahan bakunya, 

diklasifikasikan sebagai pupuk hijau, pupuk 

kandang, atau kompos (Alvichri dkk, 2022). 

Pupuk organik menambah bahan organik ke 

dalam tanah, sehingga meningkatkan kualitas 

fisik, kimia, dan biologi. 

Pupuk organik meningkatkan 

kemampuan tanah untuk mengikat unsur hara, 

menyediakan lebih banyak unsur hara untuk 

jangka waktu yang lebih lama, dan menjamin 

pelestarian kesuburan tanah. Humus (koloid 

organik) terbentuk selama penguraian bahan 

organik dan dapat mengikat unsur hara dan air 

sehingga meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menahan unsur hara dan air (Wahyudin 

dkk., 2017). 

Dusun Ngadilegi Utara terletak di Desa 

Plintahan, Kecamatan Pandaan, Kabupaten 

Pasuruan. Terletak di antara kota dan desa, 

namun dikelilingi oleh persawahan yang luas, 

sungai, sumber air, air terjun, berbagai 

komoditas peternakan, dan lahan pertanian. 

Warga Dusun Ngadilegi Utara bermata 

pencaharian utama bertani di sawah. Sistem 

pertanian yang digunakan di dusun ini masih 

terbilang tradisional, dengan menggunakan 

pupuk kimia dan anorganik dalam budidaya 

pertanian. Pasalnya, pupuk kimia atau 

anorganik dinilai lebih praktis dalam 

penerapannya pada tanaman. Jumlah 

takarannya jauh lebih kecil dibandingkan 

pupuk organik, dan relatif lebih murah karena 

pada saat itu pupuk disubsidi oleh pemerintah 

dan lebih mudah didapat. Roidah (2013) 

menjelaskan dampak jangka panjang dari 

penggunaan pupuk kimia anorganik justru 

berbahaya karena penggunaan pupuk 

anorganik tunggal secara terus menerus dalam 

jangka waktu yang lama akan mengeraskan 

tanah akibat kandungan residu sulfat dan 

karbonat pada pupuk tersebut, sehingga tanah 

akan bereaksi terhadap tanah. kalsium, 

sehingga menyulitkan pengolahan tanah. 

Menurut Berek (2014); Buan dkk. (2023), 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-

menerus tidak hanya menyebabkan  

kerusakan fisik dan kimia pada tanah, tetapi 

juga mengeraskan struktur tanah akibat residu 

sulfat tersebut. 

Penggunaan kotoran kambing dapat 

memberikan unsur hara dan mineral yang 

bermanfaat bagi tanaman sekaligus aman bagi 

petani karena tidak mengandung bahan kimia 

berbahaya (Pakpahan dkk, 2023). 

Penggunaan pupuk kandang dapat membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan 

(Musthofa dan Fikri, 2022). 

Berdasarkan Ikhsan, dkk. (2023), 

penggunaan  pupuk organik kotoran kambing 

pada tanaman sawi pagoda mampu 

memberikan hasil terbaik bagi jumlah daun, 

bobot segar dan bobot akar. 

Oleh karena itu, tujuan dari 

pembuatan pupuk organik dari limbah 

peternakan adalah untuk mengurangi dampak 

negatif dari pupuk kimia sekaligus 

meningkatkan hasil budidaya pertanian di 

Dusun Ngadilegi Utara. Budidaya dapat 

dilakukan secara berkelanjutan tanpa 

khawatir akan menimbulkan efek kerusakan 

pada lingkungan. 

B. Metode 
Adapun kegiatan yang direncanakan 

meliputi: (1) Melakukan survei dengan tujuan 

untuk mengetahui keadaan lingkungan petani 

Dusun Ngadilegi Utara, (2) Penggalian 

informasi dan sumber data dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara bersama 

petani di dusun Ngadilegi Utara, (3) Praktek 

pembuatan pupuk organik cair dan padat dari 

limbah ternak. Adapun metode pembuatan 

pupuk disajikan dalam bentuk  

 

Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Pengolahan urine kambing dan 

gedebog pisang menjadai pupuk organic cair 

diawali dengan penyiapan alat dan bahan 

yang meliputi : (1) Tong (2) urine kambing 

(3) Gedebog pisang (4) Air kelapa (5) Air 

gula (6) EM4. Setelah selesai dengan tahap 

persiapan alat dan bahan, maka langsung 

dilaksanakan praktek pembuatan pupuk 
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organic cair yang langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

 

 
Bagan 1. Diagram Alir Pembuatan Pupuk 

Organik Cair 

 

 

Pembuatan Pupuk Organik Padat 

Pembuatan pupuk organik padat 

menggunakan kotoran kambing yang campur 

dengan serasah daun kering. Adapun bahan 

dan alat yang harus disiapkan, yaitu: (1) 

Terpal, (2) Sekop atau Cangkul, (3) Kotoran 

kambing (4) Serasah daun kering, (5) EM-4, 

(6) Gula merah, (7) Air. Proses pembuatan 

pupuk organik padat yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Diagram Alir Pembuatan Pupuk 

Organik Padat 

 

C. Hasil 
Kegiatan Bina Desa Agroteknologi 

yang dilakukan pada bulan Agustus hingga 

Desember 2023 sebagai sarana membantu 

petani dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam pertanian. Berikut hasil survei dan 

wawancara dengan masyarakat Dusun 

Ngadilegi. 

Hasil wawancara dengan peternak 

kambing di Dusun Ngadilegi diketahui bahwa 

terdapat beberapa warga yang memelihara 

kambing, namun belum memanfaatkan 

8. Menyimpan hasil pada area yanglmbab 
atau tidak terpapar sinar matahari secara 

langsung.

7. Menyimpan hasil pada area yang lembab atau 
tidak terpapar sinar matahari secara langsung.

6. Memanen POC yang telah seleasai 
fermentasi dalam galon kosong.

5. Melihat perkembangan dari POC setiap 2 hari 
sekali dengan dilakukan pengadukan dan 

merasakan perubahan bau pada POC.

4. Menyimpan tong di tempat yang teduh dan 
simpan selama 18 hari.

3. Melapisi tong dengan plastik dan tutup 
dengan rapat.

2. Masukkan potongan gedebog pisang dalam 
tong.

1. Mencacah gedebog menjadi potongan 
yang lebih kecil.

10. Pengaplikasian pupuk organik padat dapat 
dilakukan pada saat pengolahan lahan.

9. Apabila sudah satu minggu, gunungan terpal 
dibuka dan hawa panas keluar dari gunungan 

tersebut maka menandakan proses pengomposan 
berhasil.

8. Mendiamkan gunungan campuran bahan pupuk 
selama satu minggu

7. Menutup gunungan campuran bahan pupuk 
menggunakan terpal dan di setiap sisi terpal penutup 

diberi penahan atau beban agar terpal tidak terhempas 
angin.

6. Membuat gunungan dari campuran semua bahan 
tersebut.

5. Mengaduk semua bahan hingga tercampur merata.

4. Menambahkan larutan EM-4, air, dan gula merah.

3. Mencampurkan kotoran kambing dan serasah daun 
kering yang sudah dihancurkan dengan perbandingan (2:1).

2. Menghancurkan kotoran kambing dan serasah daun 
kering menggunakan alat yang tersedia.

1. Menyiapkan lahan untuk mengolah pupuk yang 
terbebas dari genangan air.
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limbah secara optimal. Selama ini warga 

berinisiatif mengumpulkan kotoran kambing, 

namun pemanfaatannya belum maksimal. 

Terutama pada pengolahan kotoran cair. 

Menurut hasil survei, terdapat warga yang 

rajin mengumpulkan urin pada kolam di dekat 

kandang kambing, namun pengelolaannya 

sebagai pupuk organik cair belum optimal 

pada campuran bahan-bahan yang digunakan. 

 
Gambar 1. Pengumpulan Kotoran Kambing 

 

Hasil wawancara dengan petani di 

Dusun Ngadilegi diketahui bahwa petani 

masih bergantung pada pupuk anorganik 

dalam melaksanakan kegiatan budidaya 

tanaman. Menurut petani, penggunaan pupuk 

anorganik dinilai lebih praktis, harga 

terjangkau, serta lebih mudah diperoleh. Di 

samping itu, petani belum memahami dampak 

jangka panjang dari penggunaan pupuk 

anorganik akibat residu pada lingkungan. 

Hasil survei lahan pertanian 

ditemukan bahwa Dusun Ngadilegi Utara 

memiliki jenis tanah entiosol. Tanah entisol 

tergolong tanah yang memiliki tekstur 

dominan pasir yang memiliki kadar bahan 

organik rendah, ketersediaan bahan organik 

dalam tanah yang rendah akan mengakibatkan 

hara dalam tanah juga rendah. Tanah entisol 

memiliki daya ikat air yang rendah sehingga 

menyebabkan tanah mengering pada musim 

kemarau karena kemampuan mereka dalam 

menahan air yang rendah. Tanah entisol 

cenderung memiliki kesuburan alami yang 

rendah dan kapasitas menyimpan unsur hara 

yang terbatas. Kekurangan unsur hara 

esensial pada tanah dapat menyebabkan 

terganggunya produktivitas pertanian, 

mengganggu pertumbuhan akar dan 

menghambat hasil panen. 

Dalam pertanian, karakteristik tanah 

entisol memunculkan sejumlah permasalah 

yang berkaitan dengan agronomi, opsi untuk 

perbaikan tanah yaitu melakukan pemupukan 

yang terencana dan tepat untuk memastikan 

ketersediaan nutrisi yang cukup bagi 

tanaman. Selain permasalahan mengenai 

karakteristik tanah tersebut pengaplikasian 

pupuk kimia yang dilakukan sepanjang masa 

tanam selama ini menjadi salah satu pemicu 

hilangnya kesuburan tanah dan penurunan 

kualitas tanah. Berdasarkan permasalahan 

yang terjadi meningkatkan kesadaran pada 

petani untuk memulai inovasi pertanian semi 

organik dengan pengurangan pemakaian 

pupuk kimia dan mensubtitusikannya dengan 

pemakaian pupuk organik. 

Hasil yang didapatkan dari kegiatan 

ini nantinya yaitu berupa produk pupuk dalam 

bentuk cair yang disimpan dalam botol atau 

disebut dengan POC. Unsur unsur yang 

terkandung dalam pupuk organic cair sangat 

berguna untuk kesuburan tanah, pupuk yang 

berbentuk cair sehingga mudah larut dan 

diaplikasikan dalam tanah. Sejauh ini, petani 

belum banyak memanfaatkan urine kambing 

sebagai pupuk organik. Sementara itu, 

dibandinngkan dengan hewan ternak lain, 

urine yang dihasilkan oleh kambing dewasa 

mencapai 2,5 liter urine dalam satu hari dan 

kotoran padar 1 karung dalam kurun waktu 2 

bulan dengan kandungan unsur nitrogen yang 

sangat tinggi. Jumlah unsur nitrogen, fosfor, 
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kalium dan air pada urine kambing diketahui 

lebih banyak dibandingkan kotoran padat 

kambing (Kurniawan, Ginting, & Nurjannah, 

2017). Menurut (Syahputra, 2022) kandungan 

N sebesar 1,35% dan K sebesar 2,10% pada 

urine kambing dapat meningkatkan unsur 

hara dalam tanah, serta kandungan hormone 

yang terdapat dalam urine kambing mampu 

membantu pertumbuhan tanaman karena 

mudah untuk diserap oleh tanaman. 

Pengaplikasian atau pemberian pupuk 

organik  cair  dilakukan   pada   lahan  tanaman  

cabai setalah tanaman dilakukan pindah 

tanam.  Aplikasi  pupuk  organik  cair  dengan 

dosis 400ml/l, aplikasi dapat dilakukan pada 

pagi hari maupun sore hari menjelang malam. 

Pengaplikasian dilakukan dengan 

menyemprotkan pupuk pada bagian daun 

hingga daun basah secara merata dengan 

menggunakan tank semprot. Pengaplikasian 

pupuk organic cair lebih efektif dan efisien 

apabila diaplikasikan pada bagian tanaman 

dibandingkan pada media tanam. Melalui 

aplikasi pupuk organic cair selain dapat 

merangsang pertumbuhan buah dan biji, 

diharapkan mampu memberikan solusi bagi 

petani untuk mengurangi penggunaan pupuk 

kimia yang berpotensi tinggi dapat merusak 

kesuburan tanah dan kestabilan lingkungan. 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan POC 

Hasil lain dari kegiatan ini adalah 

pupuk padat organik yang bahan utamanya 

adalah kotoran kambing. Kotoran hewan 

merupakan limbah ternak yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk kandang karena 

mengandung unsur hara seperti nitrogen (N), 

fosfor (P), dan kalium (K), serta unsur hara 

mikro seperti kalsium, magnesium, belerang, 

natrium, besi, dan tembaga yang kesemuanya 

dibutuhkan oleh tanaman dan kesuburan 

tanah. Kotoran kambing merupakan salah 

satu contoh kotoran hewan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk padat. Kotoran 

kambing merupakan bahan organik yang 

secara khusus meningkatkan ketersediaan 

fosfor, nitrogen, kalium, kalsium, dan unsur 

mikro seperti magnesium, sulfur, dan boron, 

sekaligus mengurangi efek negatif 

aluminium. Menurut Setiawati dkk., (2017) 

jika dibandingkan dengan pupuk kotoran 

hewan lainnya, kotoran kambing memiliki 

kandungan nitrogen yang lebih tinggi dan 

kadar air yang lebih rendah. Keadaan ini 

mendorong mikroorganisme untuk ikut aktif 

dalam proses pembusukan. Selain itu, 

tingginya unsur P pada kotoran kambing 

merupakan penyusun adenosin trifosfat 

(ATP) yang berperan langsung dalam proses 

penyimpanan dan perpindahan energi untuk 

proses metabolisme pada tanaman sehingga 

meningkatkan komponen hasil tanaman 

(Dewi, 2016; Airasid, 2022). 

Kotoran kambing dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan organik dalam produksi pupuk 

kandang karena mempunyai kandungan unsur 

hara yang relatif tinggi jika digabungkan 

dengan urin yang juga mengandung unsur 

hara. Jenis kotoran lain, seperti kotoran sapi, 

cenderung tidak menyebabkan hal ini 

(Trivana dkk., 2017). 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan Kompos 

Pengomposan kotoran kambing dengan 

bioaktivator EM-4 menghasilkan pupuk 

organik padat. Hal ini dikarenakan 

bioaktivator EM-4 mengandung berbagai 

mikroorganisme yang bermanfaat baik bagi 

tanaman maupun tanah. Bakteri fotosintetik, 

tiobacillus, ragi, dan jamur pelarut fosfat 

semuanya membantu memecah bahan 
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organik menjadi bahan yang lebih sederhana. 

Jumlah dan keanekaragaman mikroorganisme 

dalam kompos meningkatkan ketersediaan 

unsur hara atau basa. Jika dibandingkan 

dengan bioaktivator jenis lain seperti 

Trichoderma dan Biocom, kompos yang 

mengandung bioaktivator EM-4 mampu 

meningkatkan kadar basa pada kompos 

Codorata dan Guano (Nurjannah dkk., 2019). 

Limbah ternak yang  diolah dengan baik 

memiliki nilai ekonomi  tinggi dan  membantu 

petani menyuburkan tanah sehingga 

meningkatkan hasil panen (Lestari dkk., 

2023). 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan maka diperoleh kesimpulan 

antara lain yaitu bertambahnya pengetahuan 

anggota kelompok tani dalam hal pembuatan 

pupuk organik berbahan limbah kotoran dan 

meningkatnya pengetahuan mereka tentang 

cara mengaplikasikan pupuk organik pada 

tanaman pertanian. Saran kedepannya dapat 

dilakukan manajemen pembuatan pupuk 

secara berkala agar ketersediaan pupuk 

organik dapat berkelanjutan. 
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